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PENUTUP

A. Simpulan

Konflik Eksternal yang menjadi konsep utama karya skenario
“Sabotase Ekspres” yang mengusung konflik antar-karakter Man vs Man
terealisasikan secara bertahap dan terintegrasi dalam struktur tiga babak
dengan menjaga keselarasannya pada konsep konflik eksternal.
Keterlibatan emosional antar-karakter memperkuat motivasi dan intensitas
dramatik, sehingga konflik tidak hanya bersifat fisik, tetapi terdapat konflik
internal yang ada dalam tokoh dan konflik situasional yang dialami oleh
tokoh. Konflik eksternal tidak dapat berjalan efektif tanpa kausalitas yang
kuat. Kausalitas ini tidak menutup adanya konflik internal yang terjadi pada
tokoh protagonis menjadi kausalitas yang berkembang menguatkan konflik
eksternal. Kelemahan pada hubungan kausalitas menurunkan kredibilitas
naratif, sehingga logika naratif perlu diperkuat.

Struktur tiga babak dalam karya skenario “Sabotase Ekspres”
dicapai melalui pembagian alur meliputi babak pertama sebagai pengenalan
dunia cerita dan karakter-karakternya, babak kedua sebagai pengembangan
konflik beserta eskalasi konflik eksternalnya, dan babak ketiga sebagai
penyelesaian cerita. Alur cerita tersusun secara progresif dan sistemis.
Perwujudan konflik eksternal Man vs Man terwujud melalui pertentangan

antar-karakter yang dibangun secara bertahap dan diperkuat dengan
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motivasi para karakter serta relasi emosional, sehingga ketegangan dramatik
mampu dipertahankan hingga klimaks.

Latar belakang karakter protagonis terbukti berpengaruh terhadap
keberhasilan konflik, sementara distribusi konflik dalam ruang terbatas
seperti kereta memerlukan pengelolaan ritme yang cermat. Integrasi antara
konflik aksi eksternal dan konflik personal memberikan potensi
pengembangan cerita, namun keseimbangan antar keduanya perlu dijaga
agar tidak saling mendominasi. Proses penulisan karya skenario “Sabotase
Ekspres” telah melalui beberapa perubahan alur cerita, dan motivasi
karakter protagonis dengan karakter . antagonis dengan tetap
mempertahankan  keselarasan terhadap konsep konflik eksternal dalam
struktur tiga babak. Perubahan tersebut dilakukan untuk memperkuat
kausalitas, memperbaiki logika cerita, serta menambahkan adegan yang
mendukung tanpa melemahkan konstruksi naratif.

B. Saran

Proses perwujudan karya skenario “Sabotase Ekspres” dengan
penguatan konflik eksternal interaksi Man vs Man dalam struktur naratif
tiga babak diciptakan dengan perencanaan, struktur, dan konstruksi naratif
yang logis dan sesuai dengan konsep keseluruhan dan menjaga kausalitas
antar plot yang hadir pada skenario. Penguatan latar belakang karakter dan
konsistensi penerapan konflik eksternal menjadi introspeksi yang
berkelanjutan supaya intensitas dramatik tidak melemah terutama pada

bagian-bagian tertentu yang dapat menjadi titik eskalasi yang sesuai.
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Pengelolaan ritme konflik pada sef ruang yang terbatas secara naratif dapat
dibangun lebih dinamis, sehingga stabilitas tegangan lebih intens hingga
klimaks. Inkonsistensi potensi hambatan yang meliputi logika cerita dan
dramatik dapat diminimalisir sejak tahap pengembangan atau development
cerita.

Bagi penulis yang hendak mewujudkan karya serupa, integrasi
konflik aksi dengan konflik personal diperhatikan secara proporsional
supaya salah satu aspek tidak mendominasi maupun mengurangi kedalaman
arti cerita, serta perhatikan adanya sebuah konflik internal maupun konflik
situasi yang akan dapat mendukung jalannya cerita pada dalam adegan-
adegan tertentu. Eksplorasi pada respons karakter antagonis dan kualitas
konfrontasi 'maupun yang/ berkaitan dengan, interaksi langsung antar-
karakter dalam cerita dapat dikuatkan. Pentingnya keseimbangan aspek
konseptual dan implementasi menjadi pertimbangan khusus dalam proses
penciptaan, supaya hasil karya tidak hanya baik secara ide, tetapi

perwujudannya tetap efektif dan mencapai tujuan konsep.
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